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Kata kunci : Morfosintaksis, Isim Sifat, Chal, Fathul Qorib.

Isim sifat yang berfungsi sebagai ckal merupakan kata yang menunjukkan
sifat dari suatu benda ataupun makna yang menempati susunan chal. Penelitian ini
membahas isim sifat yang berfungsi sebagai cial dalam kitab Fathul Qorib.

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah (1) apa saja jenis isim sifat
yang berfungsi sebagai chal dalam kitab Fathul Qorib? (2) Bagaimana ketakrifan
isim sifat yang berfungsi sebagai chal dalam kitab Fathul Qorib? (3) apa saja
penanda gramatikal isim sifat yang berfungsi sebagai chal dalam kitab Fathul
Qorib?

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan desain penelitian
studi pustaka (library research). Data dalam penelitian ini adalah isim sifat yang
berfungsi sebagai chal yang bersumber dari kitab Fathul Qorib. Pengumpulan data
dilakukan dengan teknik dokumentasi. Instrumen yang digunakan berupa kartu
data dan lembar rekapitulasi. Adapun analisis datanya dilakukan dengan
menggunakan teknik padan intralingual.

Hasil penelitian ini ditemukan 89 data isim sifat yang berfungsi sebagai
chal dalam kitab Fathul Qorib. Berdasarkan jenis ism sifah yang berfungsi sebagai
chal peneliti menemukan 58 ism sifah berjenis ism fa’il, 25 ism sifah berjenis ism
maf’ul, 5 ism sifah berjenis sighah mubalaghah, 1 ism sifah berjenis Ism tafdhil
dan berjenis sifan musyabbahah tidak ditemukan. Berdasarkan ketakrifan ism
sifah yang befungsi sebagai chal peneliti menemukan 86 ism sifah yang befungsi
sebagai chal bertakrif nakirah dan 3 ism sifah yang befungsi sebagai chal
bertakrif ma ’rifat. Adapun berdasarkan penanda gramatikal ism sifah yang
berfungsi sebagai chal dalam kitab Fathul Qorib peneliti menemukan 89 atau
semua ism sifah yang berfungsi sebagai cial memiliki penanda gramatikal fatchah
dikarenakan berupa ism mufrod.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi abjad hijaiyyah menurut Ilyas Rifa’i (2012:iv)
adalah sebagai berikut:

1. Konsonan
Arab Latin Arab Latin Arab Latin
B3 = J =z S =q
o =b o =s 4 =k
o =t S Ty J =1
& =1s o? =sh ¢ =m
z =j oo =dl O =n
C =ch b =th 9 =w
& =kh L =zh » =h
> =d ¢ = ¢ =Y
3 =dz ¢ =gh 3 = ah;at
3 =r < =f JI = al-(adat al-ta’rif)
I1. Vokal Pendek I11. Vokal Panjang
_ = a i =a
______ =j . =1
- =u —— 5= =0
IV. Diftong V. Pembauran V1. Glides
——5—4 =aw J) =al L—— =iyy (i di akhir kata)

w

—G--O=ay — =al-sy.. 3—— = uww (u di akhir kata)
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Bahasa Arab adalah alfadh (satuan-satuan bahasa) yang diujarkan oleh
orang Arab untuk mengungkapkan maksud dan tujuan mereka. Bahasa tersebut
dipakai secara turun temurun hingga sampai kepada kita. la dijaga melalui al-
Qur’an al-Karim dan hadits-hadits nabi serta karya-karya sastra yang
diriwayatkan oleh para penyair Arab (Al-Gholayaini 2005: 7).

Bahasa Arab memiliki kekayaan gramatikal. Untuk dapat memahami dan
menguasai bahasa Arab, nachw (sintaksis) dan sharf (morfologi) merupakan dua
hal yang harus dikuasai oleh orang yang belajar bahasa Arab. Oleh karena itu,
kedua ilmu tersebut tidak dapat dipisahkan dalam pembelajaran bahasa Arab
(Busyro 2007: 22).

Morfologi dalam bahasa Arab disebut shorof. Shorof adalah ilmu yang
membahas bentuk dan kata-kata dalam bahasa Arab serta aspek-aspeknya sebelum
tersusun dalam kalimat (Irawati 2013: 101).

Sintaksis dalam bahasa Arab disebut ilmu nahwu. Nahwu adalah ilmu
tentang pokok, yang bisa diketahui dengannya tentang harakat/ baris akhir dari
suatu kalimat baik secara i #db atau mabniy. llImu nahwu adalah dalil-dalil yang
memberi tahu kepada kita bagaimana seharusnya keadaan akhir kata-kata itu
setelah tersusun dalam kalimat, atau ilmu yang membahas kata-kata Arab dari

i’rab dan bina’ (Asrori 2004: 132).



Kata dalam bahasa Arab disebut Kalimah. Kalimah adalah kata yang
memiliki makna. Dalam bahasa Arab kata dibagi menjadi tiga yaitu isim, fi’il, dan
charf. Isim adalah kata yang menunjukkan arti dirinya sendiri dan tidak
bersamaan dengan waktu. fi’i/ adalah kata yang menunjukkan dirinya sendiri dan
bersamaan dengan waktu. Sedangkan charf adalah kata yang memiliki arti jika
bersambung dengan kata lain (Al-Gholayaini 1993: 9).

Menurut Al-Gholayaini (1993: 97) Isim dibagi menjadi tiga belas yaitu (1)
isim sifat dan mausuf (2) mudzakar dan mu 'annas (3) maqgsur, mamdud, manqus
(4) isim jinsi dan isim alam (5) isim dhomir dan pembagianya (6) isim isyaroh (7)
isim mausul (8) isim istifham (9) isim kinayah (10) ma rifat dan nakiroh (11)
asma’ul af’al (12) asmaul aswat (13) isim yang serupa dengan fi ’il.

Diantara isim yang telah disebutkan di atas, peneliti lebih memfokuskan
pada bahasan isim sifat. Menurut Saifuddin (2016: 689) Isim sifat adalah lafadz
yang menunjukkan sifat dan dzat. Isim sifat mencakup:

(1) isim fa’il adalah isim musytaqg yang menunjukkan orang yang melakukan
pekerjaan.

Contoh: 4 84« i

(2) isim maf’ul adalah isim musytaq yang menunjukkan sesuatu yang dikenai
pekerjaan.

Contoh: &304

(3) isim tafdhil adalah isim yang berfungsi untuk menunjukkan bahwa ada dua
benda yang sama dalam sifatnya tetapi salah satunya mempunyai kelebihan.

Contoh: Jall & &l £lall



(4) sifat musyabbihat adalah sifat yang berasal dari /i il lazim untuk menunjukkan
sifat yang selalu menetap pada seseorang/ benda yang disifati, bukan yang baru
datang.

Contoh: & K (s

Kata sifat atau ajektiva adalah salah satu kata yang dapat mendampingi
adverbia. Kridalaksana (dalam Kuswardono 2019: 18) menjelaskan bahwa
adverbia atau dalam bahasa Arab disebut dzaraf adalah kata yang dipakai untuk
memerikan verba, ajektiva, proposisi, atau adverbia lain. Adverbia adalah kategori
yang dapat mendampingi ajektiva, numeralia, atau proposis dalam kontruksi
sintaksis. Menurut Chaer (dalam Kuswardono 2019: 18), adverbia lazim disebut
kata keterangan atau keterangan tambahan. Fungsinya adalah menerangkan kata
kerja, kata sifat, dan jenis kata lainnya.

Adverbia bahasa Arab meliputi zal (J=), maf’ul fih (48 Js2is), maful li
ajlih (Y Js=ic), maful muthlag (G Js2is), maf'ul ma’'ah (A== Js2is), dan
tamyiz (UsS). Hal (adverbia circumtansial) adalah nomina yang berfungsi
menjelaskan keadaan fa’il (agent) dan maf’ul (patient) ketika terjadi suatu
perbuatan. Maf’ul fih (circumtantial patient) adalah nomina yang berfungsi
sebagai keterangan waktu dan tempat terjadinya suatu perbuatan. Maf ul liajlih
(causal patient) adalah nomina yang berfungsi menjelaskan sebab atau motif
terjadnya perbuatan. Maf’ul muthlaq (absolute patient) adalah nomina yang
berfungsi sebagai; penguat suatu perbuatan, atau menjelaskan bilangannya, atau
menjelaskan macamnya. Maf ul ma’ah (comcomitant patient) adalah nomina yang

berfungsi menjelaskan sesuatu yang terjadi bersamaan dengannya. Tamyiz



(distinctive) adalah nomina yang berfungsi penjelas kesamaran nomina
sebelumnya (Kuswardono 2019: 189).

Diantara semua adverbia yang telah disebutkan di atas, peneliti lebih
memfokuskan pada bahasan chal (J~) karena memiliki keterkaitan dengan ism
sifat sehingga menarik untuk diteliti. Chal ialah ism sifat fudhlah yang dibaca
nasab dan nakiroh yang menjelaskan keadaan fa’il atau maful bih ataupun
keduanya, dan bisa menjadi jawabnya "—S” (Ismail 2000:143). sedangkan
menurut Al-Ghulayaini (2005: 78) Chal adalah ism sifat fudhlah yang disebutkan
untuk menjelaskan isim yang disifati.

Fungsi sintaksis chal bisa diisi oleh ism fa’il (JeW&) au), na’ibul fa’il —U)
(e, mubtad’ (15:aV), maful bih (« ds2is), maf’ul mutlak (s Js2ie), maf ul li

ajlih (daY J si), dan maf’ul ma’ah (4= J2i) (Al Ghulayaini 2006: 407).

Chal adalah salah satu fungsi sintaksis berkasus akusatif. Kasus akusatif
memiliki penanda gramatikal yang berjumlah lima yaitu fatchah, alif, kasrah, ya’,
dan membuang huruf nun. Fathah (sufiks bunyi vokal /-a/), menjadi alamat pokok
(tanda asli/ desinens utama) i’rab nashab bertempat pada isim mufrad, jam’
taksir, dan fi’'il mudhori’. Alif sebagai pengganti fathah menjadi alamat (penanda
gramatikal) bagi i r7ab nashab bertempat pada asmaul khamsah. Kasrah (sufiks
bunyi vokal /-i/), sebagai pengganti fathah menjadi alamat (penanda gramatikal)
bagi i 'rab nashab bertempat pada jama’ muannats salim. Ya’ sebagai pengganti
fathah menjadi alamat (penanda gramatikal) bagi i’rab nashab bertempat pada

ism tatsniyah dan jama’ mudzakkar salim. Membuang huruf nun menjadi alamat



(penanda gramatikal) bagi i r7ab nashab bertempat pada af’alul khamsah (Ghani
2011: 7).

Isim sifat yang berfungsi sebagai cial merupakan objek penelitian yang
bisa diperoleh dari berbagai sumber data, salah satunya adalah Kitab Fathul
Qorib yang menjadi sumber data peneliti pada penelitian ini. Kitab Fathul Qorib
adalah kitab figih yang dikarang oleh Syeikh Muhammad bin Qosim Al Ghozi,
beliau adalah seorang ahli figih yang bermadzhab syafi’i. Kitab ini memeiliki dua
puluh empat bab yang dimulai dari bab thaharah (bersuci) dan diakhiri dengan
bab memerdekakan budak. Kitab ini tidak hanya memuat kajian tentang ibadah
makhdoh saja, tetapi juga memuat kajian yang berkaitan dengan jual beli, gadai-
menggadai, pinjam-meminjam, kerjasama dan harta, dan persoalan muamalah
lainnya. Peneliti memilih kitab ini sebagai sumber data karena kitab ini sering
dijadikan rujukan dalam pengutipan hukum figih dan banyak dipelajari oleh
kalangan pembelajar bahasa Arab khususnya di kalangan pesantren serta banyak
ditemukan ism sifat yang berfungsi sebagai chal di dalamnya.

Peneliti memilih kitab Fathul Qorib sebagai sumber data karena di dalam
kitab tersebut terdapat banyak isim sifat yang berfungsi sebagai chal.

Salah satunya yaitu:

Artinya: Kemudian pengarang menyebutkan ketentuan najis yang keluar dari
qubul dan dubur.
Pada kalimat di atas terdapat kata <Us:ds> kata tersebut bentuknya ism sifat

dengan jenis ism fa’il. Kata tersebut mempunyai fungsi sintaksis sebagai chal



yang menjelaskan keadaan subjek yang belum jelas. Kata tersebut berkasus
akusatif dengan penanda gramatikal fatchah.

Dengan adanya penelitian ini diharapkan bisa membantu para pembelajar
bahasa Arab dalam memahami materi tentang isim sifat yang berfungsi sebagai
chal dan agar tidak terjadi kesalahan dalam memahami makna atau isi yang
terkandung dalam kitab tersebut. Oleh karena itu peneliti akan melakukan
penelitian dengan judul “Isim Sifat yang berfungsi sebagai Chal dalam Kitab

Fathul Qorib (Analisis Morfosintaksis)”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas, permasalahan pokok dalam penelitian ini
adalah:
1. Apa saja jenis isim sifat yang berfungsi sebagai chal dalam kitab Fathul
Qorib?
2. Bagaimana ketakrifan isim sifat yang berfungsi sebagai chal dalam kitab
Fathul Qorib?
3. Apa saja penanda gramatikal isim sifat yang berfungsi sebagai chal dalam
kitab Fathul Qorib?
1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan umum dalam penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui jenis isim sifat yang berfungsi sebagai chal dalam Kkitab

Fathul Qorib.



2. Untuk mengetahui ketakrifan isim sifat yang berfungsi sebagai chal dalam
kitab Fathul Qorib?
3. Untuk mengetahui penanda gramatikal isim sifat yang berfungsi sebagai chal
dalam kitab Fathul Qorib.
1.4  Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat, baik secara teoretis
maupun praktis.
141 Manfaat Teoretis
Dilihat dari segi teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
manfaat bagi pengembagan bahasa Arab pada umumnya dan pembelajaran
morfologi dan sintaksis dalam bahasa Arab pada khususnya menngenai isim sifat
yang berfungsi sebagai chal dalam kitab fathul gorib serta dapat dipakai sebagai
bahan penelitian lebih lanjut.
1.4.2 Manfaat Praktis
Secara praktis hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan
manfaat bagi berbagai pihak sebagai berikut:
a. Bagi pembelajar bahasa Arab, memberikan pengetahuan dan pemahaman
mengenai isim sifat yanng berfungsi sebagai chal dalam kitab Fathul Qorib.
b. Bagi pengajar bahasa Arab, memberikan sumbangsih dalam pembelajaran
bahasa Arab tentang sintaksis & morfologi, khususnya tentang isim sifat yang

berfungsi sebagai chal dalam kitab Fathul Qorib.



c. Bagi pembaca, menambah pengetahuan linguistik tentang morfologi dan
sintaksis, khususnya tentang isim sifat yang berfungsi sebagai chal dalam

kitab Fathul Qorib.



BAB 2
KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI

Penelitian di bidang kaidah bahasa merupakan hal yang unik dan
menarik. Hal ini ditandai dengan banyaknya para peneliti melakukan penelitian
tentang kaidah bahasa, baik itu bersifat baru atau penyempurnaan dari penelitian
sebelumnya. Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tersebut karena hal itu
dapat membantu pembelajar bahasa dalam memahami kaidah bahasa.
2.1 Kajian Pustaka

Penelitian tentang kaidah bahasa yang berhubungan dengan kajian
sintaksis pernah dilakukan beberapa peneliti. Adapun peneliti antara lain:
Khanifah Khirnik (2014), Devita Miri Aziz (2015), dan Aesyi Dzikria (2019).

Khirnik (2014), telah melakukan penelitian dengan judul “Analisis Chal
(Sirkumtansi) dalam kitab Akhlak Lil Banin Jilid 3”. Berdasarkan penelitian
tersebut ditemukan 85 chal yang terdapat dalam kitab Akhlak Lil Banin jilid 3.
Adapun jenis chal yang ditemukan yaitu chal mufrod yang berjumlah 85. Dari 85
data, ada 81 data yang berperan semantis menjelaskan keadaan fa il dan 4 data
yang berperan semantis menjelaskan keadaan may ul.

Persamaan antara penelitian yang dilakukan oleh Khirnik dengan
penilitian yang dilakukan oleh peneliti terletak pada metode yang digunakan
dalam penelitian tersebut, yaitu metode penelitian kualitatif dengan desain
penelitian (library research). Adapun perbedaanya terdapat pada objek penelitian.
Khirnik meneliti tentang chal dalam kitab Akhlak Lil Banin, sedangan peneliti

meneliti tentang isim sifat yang berfungsi sebagai chal dalam kitab Fathul Qorib.
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Perbedaan lainnya juga terletak pada kajian dan sumber penelitiannya. Khirnik
melakukan penelitian dengan kajian sintaksis, sementara peneiliti melakukan
kajian morfosintaksis. Sedangkan pada sumber penelitiannya, Khirnik meneliti
tentang chal dalam kitab Akhlak Lil Banin, sementara peneliti meneliti Isim Sifat
yang berfungsi sebagai chal dalam kitab Fathul Qorib.

Penelitian yang hampir sama dilakukan oleh Aziz (2015) yang berjudul
“Isim Fa’il dalam Buku Al-Qiro’ah Ar-Rosyidah Jilid 2 (Analisis Morfologi) ”.
Berdasarkan penelitian tersebut Aziz menemukan 80 data isim fa il yang terdapat
dalam kitab Al-Qiro’ah Ar-Rosyidah. Dari 80 data tersebut ditemukan isim fa’il
berdasarkan bina’, keaslian huruf, dan bentuk sighah mubalaghah. Bedasarkan
bina’ nya tedapat 45 data bina’ shohih salim, 1 data shohih mahmuz, 4 data shohih
mudho’af, 1 data mu tal mitsal, 25 data mu tal ajwaf, dan 5 data mu 'tal naqish.
Berdasarkan keaslian hurufnya terdapat 70 data tsulatsi mujarrod, dan 10 data
stulatsi mazid. Pada shighah mubalaghah terdapat 14 data.

Persamaan antara penelitian yang dilakukan oleh Aziz dengan peneliti
terletak pada metode yang digunakan dalam penelitian tersebut, yaitu metode
penelitian kualitatif ~— dengan desain penelitian (library research). Adapun
perbedaannya terdapat pada objek yang diteliti. Aziz meneliti tentang isim fa'il,
sedangkan peneliti meneliti tentang isim sifat yang berfungsi sebagai chal . Selain
itu, perbedaan yang lainnya terletak pada kajian dan sumber penelitian. Aziz
melakukan penelitian dengan kajian morfologi, sementara peneliti melakukan
penelitian dengan kajian morfosintaksis. Sedangkan sumber penelitiannya, Aziz

melakukan penelitian tentang isim fa il dalam kitab Al-Qiro’ah Ar-Rosyidah Jilid
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2, sementara peneliti melakukan penelitian tentang isim sifat yang berfungsi
sebagai chal dalam kitab Fathul Qorib.

Penelitian selanjutnya yang hampir sama dilakukan oleh Dzikria (2019)
dengan judul “Afa’il Dalam Kitab Shahih Bukhari Juz 1 (Analisis Sintaksis)”.
Berdasarkan penelitian tersebut Dzikria menemukan 145 data kalimat yang
memuat afa’il dalam kitab shahih bukhari juz 1. Dari 145 data tersebut, 66 data
memuat afa’il jenis hal, 28 data memuat afa’il jenis tamyiz dan 51 data yang
memuat afa il jenis istitsna’.

Persamaan antara penelitian yang dilaukan oleh Dzikria dengan penelitian
yang dilakukan oleh peneliti terletak pada metode yang digunakan dalam
penelitian tersebut, yaitu metode penelitian kualitatif. Adapun perbedaanya
terdapat pada kajian dan desain penelitiannya. Dzikria melakukan penelitian
dengan menggunakan kajian sintaksis sedangkan peneliti menggunakan kajian
morfosintaksis. Dzikria melekukan penelitian dengan menggunakan desain
penelitian analisis isi sedangkan peneliti menggunakan desain penelitian library
research. Adapun perbedaan lainnya yaitu terdapat pada objek penelitiannya.
Dzikria meneliti tentang afa’il dalam kitab Shahih Bukhari juz 1, sementara
peneliiti meneliiti tentang isim sifat yang berfungsi sebagai chal kitab Fathul
Qorib.

Berikut tabel persamaan dan perbedaan antara penelitian ini dengan

penelitan-penelitian sebelumnya:



12

Tabel 2.1 Persamaan dan Perbedaan dengan Penelitian Lainnya

No Nama Judul Persamaan Perbedaan
Peneliti Penelitian

1 | Khanifah Analisis  Chal | Menggunakan Objek, kajian, dan
Khirnik (Sirkumtansi) metode sumber penelitian.
(2014) dalam kitab | penelitian Khirnik meneliti
Akhlak Lil | kualitatif dengan | tentang chal,
Banin Jilid 3” | desain penelitian | sedangkan peneliti
(library meneliti tentang Isim
research) Sifat yang berfungsi
sebagai chal. Khirnik
melakukan penelitian
dengan kajian
sintaksis,  sementara
peneliti melakukan
penelitian kajian

morfosintaksis.
Sumber penelitian
Khirnik yaitu kitab
Akhlak Lil Banin Jilid
3, sementara sumber
penelitian peneliti
yaitu kitab  Fathul

Qorib.

2 | Devita Miri | “Isim Fa’il | Menggunakan Objek, kajian, dan
Aziz (2015) | dalam Buku Al- | metode sumber penelitian.
Qiro’ah Ar- | penelitian Aziz melakukan
Rosyidah Jilid | kualitatif dengan | penelitian tentang isim
2 (Analisis | desain penelitian | fa i, sementara
Morfologi) ” (library peneliti meneliti
research) tentang isim sifat yang
berfungsi sebagai
chal. Aziz melakukan
penelitian dengan
kajian morfologi,
sementara peneliti
melakukan penelitian
dengan kajian

morfosintaksis.
Sumber penelitian

Aziz vyaitu Kkitab Al-
Qiro’ah  Ar-Rosyidah
Jilid 2, sementara
sumber penelitian
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peneliti  yaitu kitab

Fathul Qorib.

3 | Aesyi
Dzikria
(2019)

“Afa’il  dalam
kitab Shahih
Bukhari Juz 1~

Metode dan
kajian penelitian.
Melakukan
penelitian
dengan
menggunakan
metode kualitatif
dengan  desain
penelitian
(library
research).

Objek, kajian, desain
dan sumber penelitian.
Dzikria meneliti
tentang Afa’il dalam
kitab Shahih Bukhari
Juz 1, sementara
peneliti meneliti
tentang isim sifat yang
berfungsi sebagai chal
dalam kitab Fathuk

Qorib. Dzikria
melakukan penelitian
dengan kajian
sintaksis, sementara

peneliti dengan kajian
morfosintaksis.Dzikria
melakukan penelitian
dengan menggunakan
desain penelitian
analisis isi, sementara
peneliti menggunakan
desain penelitian
library research.

Berdasarkan kajian pustaka tersebut, dapat disimpulkan bahwa beberapa

penelitian yang berkaitan dengan sintaksis sudah banyak sebelumnya. Namun

dalam penelitian yang sudah ada, belum ada penelitian yang meneliti tentang isim

sifat yang berfungsi sebagai chal. Oleh karena itu, penelitian yang akan peneliti

lakukan adalah menganalisis Isim Sifat yang berfungsi sebagai chal dalam

kitab Fathul Qorib (analisis morfosintaksis).
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2.2 Landasan Teoretis

Suatu penelitian memerlukan adanya landasan teori yang menjadi yang
menjadi dasar atau landasan peneliti dalam melaksanakn penelitian. Landasan
teori dalam penelitian ini mengacu pada berbagai teori yang berkaitan dengan ism
sifah yang berfungsi sebagai chal dalam kitab FathulQorib. Teori tersebut
meliputi: bahasa Arab, unsur-unsur bahasa Arab, morfologi, sintaksis, kalimah
(kata), i 'rab (infleksi), mansubatul asma’ (isim-isim yang dibaca nasab), chal, dan
ism sifah.

2.2.1 Bahasa Arab

Menurut Al-Ghulayaini (1993:7) bahasa Arab adalah kata-kata yang
diujarkan oleh orang Arab untuk menjelaskan maksud dan tujuan mereka. Bahasa
Arab tersebut sampai kepada kita dengan cara disampaikan secara turun temurun,
dan bahasa Arab tersebut dijaga melalui al-Qur’an dan hadits serta karya-karya
sastra para penyair Arab. Bahasa Arab merupakan salah satu bahasa mayoritas di
dunia yang dituturkan oleh lebih dari dua ratus juta manusia (Ghazzawi dalam
Arsyad, 2010:1).

Bahasa Arab memilki kekayaan gramatikal. Untuk dapat memahami dan
menguasai bahasa Arab, nachw dan shorf merupakan dua hal yang harus dikuasai
oleh orang yang belajar bahasa Arab. Oleh karena itu, kedua ilmu tersebut tidak
dapat dipisahkan dalam pembelajaran bahasa Arab (Busyro 2017: 22). Dari

pernyataan diatas, sudah jelas betapa pentingnya mempelajari bahasa Arab.
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2.2.2 Unsur-Unsur Bahasa Arab

Semua bahasa tidak lepas dari tiga unsur yang saling terkait. Adapun tiga
unsur tersebut adalah bunyi (©s<=), kosa kata (<)), dan struktur kalimat
(=S9).

Bunyi (as-sout) merupakan unsur bahasa yang paling kecil. Bunyi
merupakan simbol lisan yang dipakai manuusia untuk menyampaikan sesuatu
yang ingin disampaikan (Dardjowidjodjo 2010: 20). Huruf Arab memiliki
beberapa karakteristik yang membedakannya dari huruf lain. Diantara perbedaan
tersebut ialah bahwa huruf Arab bersifat sillabary, dalam arti tidak mengenal
huruf vokal karena semua hurufnya berupa hruruf konsonan. Pebedaan lainnya
ialah cara menulis dan membacanya dari kanan ke kiri (Effendy 2012: 109).

Kosa kata (mufradat) merupakan salah satu unsur bahasa yang harus
dikuasai oleh pembelajar bahasa asing untuk memperoleh kemahiran dalam
berkomunikasi dengan bahasa tersebut (Effendy 2012: 126).

Struktur kalimat (Tarkib) merupakan unsur yang memiliki peran untuk
mengkomunikasikan ungkapan yang lebih kompleks, yaitu membahas tentang
lafadz dan proses penyusunannya hingga menjadi sebuah kalimat (Rokhati 2013:
9).

Dari uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa unsur bahasa terbagi dalam
beberapa bagian, yaitu pelafalan atau bunyi (©s<), kosa kata (<=2, dan

struktur kalimat (< _5).
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2.2.3 Morfologi

Morfologi adalah cabang linguistik yang mengidentifikasi struktur kata,
bagian-bagianya, serta cara pembentukannya (Chaer 2012: 15).

Adapun morfologi dalam bahasa Arab dikenal dengan sharf yaitu ilmu
yang membahas bentuk dan kata-kata dalam bahasa Arab serta aspek-aspeknya
sebelum tersusun dalam kalimat (Irawati 2013: 101). Sedangkan menurut Al-
Gholayaini (1993:8) Sharf atau morfologi adalah ilmu yang membahas tentang
bentuk-bentuk kata sebelum tersusun dalam kalimat.

Dari beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa morfologi atau
sharf merupakan ilmu yang membahas tentang bentuk-bentuk kata sebelum
masuk dalam kalimat.

2.2.4 Sintaksis

Sintaksis berasal dari bahasa Yunani, yaitu “sun” yang berarti "dengan"
dan kata “tattein” yang berarti "menempatkan". Secara etimologi, sintaksis berarti
menempatkan bersama-sama kata-kata menjadi kelompok kata atau kalimat
(Chaer 2012: 206). Sintaksis adalah tata bahasa yang membahas hubungan
antarkata dalam tuturan (lrawati 2013: 119). Menurut Arifin (2008: 1)
menyebutkan bahwa sintaksis adalah cabang linguistik yang membahas hubungan
antarkata dalam tuturan (speech).

Sintaksis dalam bahasa Arab disepadankan dengan istilah nahwu atau
‘ilmu at-tandzim (El Dahdah dalam Kuswardono 2013: 1). Diantara istilah yang
paling banyak digunakan sebagai padanan istilah sintaksis adalah ‘ilmu nahwu.

Al-Ghulayaini (2005: 8) menjelaskan ilmu nahwu sebagai sebuah ilmu yang



17

digunakan untuk mengetahui keadaan kata-kata dalam bahasa Arab baik dari segi
i’rab ataupun bina’.

Dari beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa sintaksis atau
ilmu nahwu merupakan ilmu yang membahas hubungan antarkata beserta unsur-
unsurnya dan kedudukannya dalam kalimat.

2.2.5 Kalimah (kata)

Menurut Irawati (2013: 101) kata adalah satuan bahasa yang memiliki satu
pengertian, atau deretan huruf yang diapit oleh dua buah spasi dan mempunyai
satu arti atau satuan terkecil dalam sintaksis.

Menurut Kuswardono (2013: 2) dalam tinjauan sintaksis, kata dapat
dikelompokkan berdasarkan kategori sintaksisnya. Kategori sintaksis adalah
kelompok kata berdasarkan bentuk serta perilaku sintaksisnya. Kata dalam bahasa
Arab diklasifikasikan menjadi tiga bagian utama, yaitu ism (nomina), fi’il (verba),
dan charf (partikel) (Al-Ghulayaini 1993: 9).
2.2.5.1 Ism (nomina)

Menurut Al-Ghulayaini (1993: 9) ism adalah kata yang menunjukkan
makna mandiri yang tidak terikat dengan waktu. Ismail (2000: 8) menjelaskan
bahwa Ism adalah kata yang menunjukkan dzat (benda) atau sifat, atau kata yang
menunjukkan suatu nama yang bentuknya dapat ditangkap oleh akal dan panca
indra. Sedangkan menurut Arifin dalam (Kuswardono 2017: 12) menjelaskan
bahwa ism adalah kata yang mengacu pada manusia, binatang, benda, dan konsep

ataupun pengertian.
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Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa ism adalah

sesuatu yang menunjukkan suatu arti (manusia, binatang, tumbuhan,

benda, sifat) yang tidak terikat oleh waktu.

Menurut Isma’il (2000: 9-10) ciri-ciri nomina (ism) ada 4, yaitu:
Bila bertemu dengan salah satu huruf jar, yaitu: «& ¢ <o oo ¢l ¢«
& @M SN oL atau idhafah.
Contoh; Jisil 2 : “‘di kelas’ (jar)
22as QS : ‘buku Muhammad” (idhafah)
Berciri gramatikal (J)) alif lam ta rif.
Contoh: Ja3V : “laki-laki itu’
Berciri gramatikal ketakrifan (indefinite) berupa desinens sufiks nunasi /-
n/ atau disebut tanwin (:£~). Tanwin yaitu bunyi nun sakinah (konsonan
nun tak bervokal/ phonetically nothing) yang berada di akhir kalimah
secara lisan, tetapi berbeda dengan tulisan.
Contoh: % : ‘sapi’
Menjadi objek interaksi nida’ (seruan) “\”
Contoh: da5 L : “hai laki-laki’
Menjadi bagian dari frasa nominal dan frasa verbal.
Contoh: 3 &3l : “agama itu mudah’ (frasa nominal)

$31539) ki« “daun-daun itu berguguran’ (frasa verbal).
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Menurut Kuswardono (2013: 70), ism dari sudut pandang makna

dikelompokkan menjadi sembilan, yaitu:

a. Ism mausuf, yaitu nomina yang menandakan orang, binatang, sesuatu, atau
konsep.

b. Ism shifah, yaitu nomina yang menjelaskan keadaan ism maushuf.

c. Ism ma’rifah, yaitu nomina yang menunjukkan suatu makna terbatas.
Penanda takrif adalah proklitik al pada stem, misalnya (<-Gsl)

d. Ism nakiroh, yaitu nomina yang tidak menunjukkan suatu makna terbatas.
Penanda tak takrif adalah enlektik n pada stem, misalnya (&),

e. Ism mudzakar (maskulin), yaitu ism yang menunjukkan kata dengan jenis
laki-laki, baik secara bentuk maupun makna, misalnya ((iia «dasl45),

f.  Ism mu’annats (feminim), yaitu ism yang menunjukkan kata dengan jenis
perempuan, baik secara bentuk maupun makna, misalnya (&= A& 4.

g. Ism mufrad (tunggal), yaitu nomina yang menunjukkan satu orang atau
satu hal/barang, atau satu adjektif yang mendeskripsikan seperti satu
nomina, baik itu mudzakkar atau mu ‘annats, misalnya (&US).

h. Ism mutsanna (dual) adalah nomina yang menunjukkan dua orang atau dua
hal/barang, baik itu mudzakkar atau mu ‘annats, misalnya (QG5S).

i. Ism jam’ (prular) adalah nomina yang menunjukkan orang, hal/barang
jumlahnya tiga atau lebih dengan penambahan sufiks pada kata

tunggalnya, misalnya (&)
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2.2.6 I’rab dan Bina’
2.2.6.1 I’rab (Infleksi)

I'rab adalah perubahan keadaan akhir kata yeng disebabkan oleh amil
yang masuk ke dalam kalimat (Isma’il 2000: 17). Pendapat lain juga datang dari
Anwar (2015: 11) i’rab adalah perubahan akhir kalimah karena perbedaan amil
yang memasukinya, baik secara lafal maupun perkiraan. Sedangkan menurut Al-
Ghulayaini (1993: 9), i’rab adalah ilmu yang digunakan untuk mengetahui
susunan dalam kalimat (‘) dan perubahan akhir kata setelah tersusun dalam
kalimat. Perubahan tersebut disebut i’7ab dan kalimat yang berubah disebut
mu’rab. Mu’rab adalah perubahan yang terjadi di akhir kalimah (kata) karena
adanya ‘amil yang mempengaruhinya.

Diantara kalimah (kata) yang mu rob yaitu:

a. fi'l mudlari’ yang tidak bertemu dengan nun taukid dan nun niswah.

Contoh:

SR Mak ¢ 5 : ‘Muhammad telah membaca al-Qur’an’

Ol daad £ 5k : ‘Muhammad tidak pernah membaca al-Qur’an’
Ol Maas 2 o5 al : ‘Muhammad tidak membaca al-Qur’an’

b. Ism, karena semua ism adalah mu ’rab kecuali hanya sedikit yang tidak
mu’rab.
Contoh:

B)ela . ‘zaid telah datang’
[EY5) i*j) : ‘aku telah melihat zaid’

2R : ‘aku telah bertemu dengan zaid’
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Menurut Ghani (2011: 6-8) /’rab dibagi menjadi empat macam,

a. Rafa’ (&)

I'rdb rafa’ mempunyai empat tanda, yaitu dlammah, wawu, alif,

dan nun.

1. Dlammah (sufiks bunyi vokal /-u/), menjadi alamat pokok (tanda asli/

desinens utama) i 'rab rafa’ bertempat pada empat tempat:

a)

b)

d)

Ism mufrad.
Contoh:

535 alal) : ‘ilmu itu cahaya’

Jamak taksir.
Contoh:

Aags L) : ‘buku-buku itu penting’

Jamak muannats salim (plural feminin dengan sufiksasi).

Contoh:

Siople Sl ‘para mahasiswi itu pintar’

Fi’il mudldri’ (verba imperfektum) yang pada akhirnya tidak
bertemu dengan alif dlamir tatsniyah.
Contoh:

@
¥ e

X . ‘dia belajar’

2. Wawu, sebagai pengganti dlammah menjadi alamat (penanda

gramatikal) bagi i 'rab rafa’ bertempat pada dua tempat, yaitu:

a)

Jamak mudzakkar salim (plural maskulin dengan sufiksasi).
Contoh:

RERBARES . ‘para mahasiswa itu telah datang’
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b) Asmaul khamsah, yaitu lafazh 53« s ¢ as ¢ #1 « i yang diidlafahkan
kepada lafazh lainnya.
Contoh:
3. Alif, sebagai pengganti dlammah menjadi alamat (penanda gramatikal)
bagi i 'rab rafa’ hanya khusus pada ism tatsniyah saja.
Contoh:

gilhlls\s  : ‘dua mahasiswa itu telah datang’

4. Nun, sebagai pengganti dlammah menjadi alamat (penanda
gramatikal) bagi i’rab rafa’ bertempat pada pada fi'il mudlari’
bilamana bertemu dengan dlamir alif tatsniyah atau dlamir jamak

mudzakkar atau dlamir muannats mukhathababh.

Contoh:
oMagy : ‘mereka berdua (lk) sedang melakukan (sesuatu)’
O : ‘kamu berdua sedang melakukan (sesuatu)’
O3l : ‘mereka (Ik) sedang melakukan (sesuatu)’
O3 . ‘kalian (1k) sedang melakukan (sesuatu)’
Ol : ‘kamu (pr) sedang melakukan (sesuatu)’
b. Nasab («=3)

i’rab nashab itu mempunyai lima alamat (penanda gramatikal),
yaitu:
1. Fathah (sufiks bunyi vokal /-a/), menjadi alamat pokok (tanda asli/
desinens utama) i ‘rab nashab bertempat pada tiga tempat, yaitu:

a) Ism mufrad.
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Contoh:

[ ulvigind] : ‘aku telah membeli sebuah kitab’

b) Jamak taksir.

Contoh:
G &y - ‘aku telah membeli kitab-kitab’

C) Fi’il mudlari’; yaitu yang kemasukan ‘amil yang menashabkan
dan akhir fi’il itu tidak bertemu dengan alif dlamir tatsniyah,
wawu jamak, ya’ muannatsah mukhathabah, dan nun taukid.
Contoh:

Ja & : ‘dia tidak akan dapat berbuat’

2. Alif, sebagai pengganti fathah menjadi alamat (penanda gramatikal)
bagi i 'rab nashab bertempat pada asmaul khamsah.

Contoh:

AT &5 ¢ “aku telah melihat ayah dan saudaramu.’

3. Kasrah (sufiks bunyi vokal /-i/), sebagai pengganti fathah menjadi
alamat (penanda gramatikal) bagi i’rab nashab bertempat pada
jama’ muannats salim Saja.

Contoh:

eilalial) &40+ “aku telah melihat para muslim (pr).’

4. Ya’, sebagai pengganti fathah menjadi alamat (penanda gramatikal)
bagi i’rab nashab bertempat pada ism tatsniyah dan jama’
mudzakkar salim.

Contoh:
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Cis u\)ﬂ . ‘aku telah membaca dua buah kitab’
5. Membuang huruf nun menjadi alamat (penanda gramatikal) bagi
i 'rab nashab bertempat pada af’alul khamsah.
Contoh:

(BE G : ‘kamu (pr) tidak akan dapat berbuat’

1388 & : “kalian tidak akan dapat berbuat’

E S ¢ ‘mereka tidak akan dapat berbuat’

Jesi 3 ‘kamu berdua tidak akan dapat berbuat’
& 3 : ‘mereka berdua tidak akan dapat berbuat’

c. Khafadh (u=s) / Jar
I’rab jar mempunyai tiga alamat, yaitu : kasrah, ya’, dan fathah.
2. Kasrah, yaitu yang menjadi alamat pokok i rab jar. Kasrah menjadi
alamat bagi i 'rab jar bertempat pada tiga tempat, yaitu:
a) Ism mufrad munsharif (ism mufrad yang menerima tanwin).
Contoh:
25 &55% : “aku telah bersua dengan Zaid’
b) Jama’ taksir munsharif (jama’ taksir yang menerima tanwin).
Contoh:
Ja &5 ¢ ‘aku telah berjumpa dengan beberapa lelaki’
) Jama’ muannats salim
Contoh:
cilalias &394 0 “aku telah berjumpa dengan wanita-wanita muslim’
2. Ya’, sebagai pengganti kasrah menjadi alamat bagi i 'rab jar bertempat

pada tiga tempat, yaitu:
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a). Asmaul khamsah

Contoh:

ahaly Al &y Jb (53 Sleas o aku telah bertemu dengan ayahmu,
saudaramu, mertuamu, dan pemilik harta

b). Ism tatsniyah

Contoh:

ol &35 : ‘aku telah bersua dengan dua mahasiswa’

C). Jama’ mudzakkar sdlim

Contoh:

Gy &35 : ‘aku telah bersua dengan para mahasiswa’

3. Fathah, sebagai pengganti kasrah menjadi alamat bagi i’rab jar
bertempat pada ism ghayru munsharif, yaitu ism yang tidak bisa
menerima tanwin.

Contoh :
aaal &5 52 ¢ “aku telah bersua dengan Ahmad’

d. Jazm (eJ»)
i’rab jazm mempunyai tiga tanda, yaitu : sukun, membuang huruf akhir
dan membuang nun.

1. Sukun, yaitu yang menjadi tanda pokok i’rab jazm. Sukun menjadi
tanda bagi i rab jazm berada pada satu tempat yaitu pada fi 'l mudhori’
shahih akhir. fi’l mudhori’ shahih akhir yaitu fi’l mudhori’ yang huruf
akhirnya tidak bertemu dengan huruf illat (alif wawu dan ya’).

Contoh:

Jaiy ol : ‘tidak melakukan’
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2. Membuang huruf akhir, menjadi tanda bagi i’rab jazm berada pada
satu tempat yaitu pada fi 'l mudhori’ mu 'tal akhir.
Contoh:

P
£

52 L i “tidak takut’

35 53 : ‘tidak menyerang’

3. Membuang huruf nun menjadi alamat (penanda gramatikal) bagi i 'rab
jazm bertempat pada af’alul khamsah.

Contoh:

(ol ] : ‘kamu (pr) tidak akan dapat berbuat’

1a& 4 . ‘kalian tidak akan dapat berbuat’

| 3l a  : ‘mereka tidak akan dapat berbuat’

Mass o : ‘kamu berdua tidak akan dapat berbuat’
Sag; 4l : ‘mereka berdua tidak akan dapat berbuat

2.2.6.2 Bina’ (Solid)

Bina’ secara bahasa adalah meletakkan sesuatu terhadap sesuatu dari aspek
khusus yang menginginkan ketetapan dan kestabilan. Sedangkan secara istilah
adalah tetapnya akhir kata (kalimah) dalam satu keadaan, baik rafa’, nashab, jer
ataupun jazm (Ismail 2000:18). Menrut Al-Ghulayaini (1993: 18) bina’ adalah
adalah tetapnya huruf akhir sebuah kata pada satu keadaan, walaupun didahului
oleh berbagai ‘amil (active elemet) yang berbeda, maka ‘amil tersebut tidak
memberikan dampak pada kata tersebut.

Nomina yang mabni diantaranya adalah ism dhamir, ism isyarah, ism
mausul, ism istifham, ism syarat, ism fi’il, asmaul aswat, ism ‘alam, sebagai zaraf,

diakhiri dengan “425” dan bilangan 11-20 kecuali 12 (Khairan 2008: 62).
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Kata yang mabni adakalanya fkarakah akhirnya berupa sukun, seperti kata
<&is>, dan <>, dummah, seperti kata <&ia>) dan < 558>, fathah, seperti kata
<i€> dan <(x>, dan kasrah, seperti kata <s¥s>, dan <sL> pada kalimat < s
41> (Al-Ghulayaini 1993: 19).

2.2.7 Mansubat Al-Asma’ (Kasus Akusatif)

Mansubat Al-4sma’ menurut Ghani (2011: 400-£18) jumlahnya ada empat
belas yaitu maful bih, masdar, zaraf zaman, zaraf makan, chal, tamyiz, mustasna,
ism la, munada, maf’ul min ajlih, maf’ul ma’ah, khobar-nya kana, ism-nya inna,
at-tabi’ lil mansub.

Maful bih (direct petient) adalah nomina yang berkasus akusatif yang

terkena suatu pekerjaan. Contoh kata 135 &y

Magsdar (absolute patient) adalah nomina yang berkasus akusatif yang
terletak pada urutan ketiga dalam dalam tasriif-nya i ’il. Contoh kata -& ya-C ya

Zaraf zaman (circumstantial of time) adalah nomina yang yang berkasus
akusatif yang menunjukan waktu. Contoh kata slia

Zaraf makan (circumstantial of place) adalah nomina yang berkasus

akusatif yang menunjukan tempat. Contoh kata ARy

Chal adalah nomina yang berkasus akusatif yang menjelaskan keadaan
seuatu yang belum jelas. Contoh: 4S; &l e &l
Tamyis (distinctive) adalah nomina yang berkasus akusatif yang

menjelaskan zat yang belum jelas. Contoh: W ¢ yie &)
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Mustasna (excluded) adalah mengecualikan perkara dengan menggunakan
<\51> atau salah satu sesamanya, yang seandainya tidak ada <\51>, maka perkara itu
masuk pada hukum yang ada pada kalam sebelumnya. Contoh: 1%} ‘>f3 A o

Ism la al nafiyah li al jins (noun of ‘no’ generic negation) merupakan
salah satu jenis nomina berkasus akusatif, seperti kata <35> dalam kalimat Ja5 Y
Al 4

Munada (called) adalah orang yang dipanggil atau diminta untuk
menghadap dengan menggunakan huruf nida’ seperti ya’ atau alah satu sesamaya.

Contoh: alall 536G

Maf’ul min ajlih (causal patient) adalah nomina berkasus akusatif yang
digunakan untuk menjelaskan sebab seuatu pekerjaan dilakukan. Contoh: %) L
BERAEN

Maf’ul ma’ah (concomitant patient ) adalah nomina yang berkasus
akusatif yang menjelaskan orang/ sesuatu yang pekerjaan orang lain itu dilakukan
bersamaan dengan orang/sesuatu tersebut. Contoh: Gl 3 Y zla

Khabarnya kana wa akhwatuha (comment of to be) merupakan nomina
yang berkasus akusatif seperti pada kata <> dalam kalimat Wié 335 (&

Ism inna wa akhwatuha (noun of indeed) merupakan nomina yang
berkasus akusatif seperti pada kata <35> dalam kalimat (28 15 &)

Nomina yang berkasus akusatif yang terakhir adalah tabi’ (follower) yaitu
nomina yang berkasus akusatif karena mengikuti kata sebelumnya yang berkasus
akusatif, yang terdiri dari na’at (descriptive), ‘atf (attracted), taukid

(confirmative), dan badal (substitute).
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2.2.8 Chal (Adverbia Circumstansial)
2.2.8.1 Pengertian Chal (Adverbia Circumtansial)

Chal (adverbia circumstansial) ialah ism sifah fudhlah yang dibaca nasab
yang nakirah yang menerangkan keadaan fa il atau maf’ul bih ataupun keduanya
dan bisa menjadi jawabnya “<és” (Ismail 2000: 143). Pendapat yang hampir
serupa yaitu dari Zain (2014: 289) yang menjelaskan bahwa chal adalah adalah
ism sifah yang menjelaskan keadaan sahibul chal yang belum jelas. Sedangkan
menurut Al-Ghulayaini (2006: 407) chal adalah ism sifah fudhlah yang
menerangkan keadaan ism yang disifati. Fudhlah disepadankan dengan fungsi
sintaksis pelengkap dan keterangan (Kuswardono 2017: 53).

Peneliti menyimpulkan dari beberapa pengertian chal diatas bahwa chal
adalah ism sifah fudhlah yang dibaca nasab berfungsi menjelaskan keadaan
sahibul chal, yaitu menjelaskan keadaan fa’il, atau maful bih, atau menjelaskan
keadaan keduanya.

2.2.8.2 Pembagian Chal
Menurut Ghani (2010: 70-72) secara umum chal dibagi menjadi tiga, yaitu
chal mufrod, chal jumlah, chal syibh jumlah.
a. Chal mufrad merupakan chal yang bukan berupa jumlah atau syibh jumlah
yang sesuai dengan shahibul chal-nya dalam segi mudzakkar-mu annats,

mufrad-mustanna-jama .

Contoh: le _yue alud) Jai : ‘orang islam laki-laki itu datang’
Ao juia dalusall L] : ‘orang islam perempuan itu datang’
O man lalusal) J : 2 orang islam laki-laki itu datang’
Ofie e Glialisal) L] : ‘2 orang islam perempuan itu datang’
e e (g salusall Jibl : ‘orang islam laki-laki (banyak)

itu datang’
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Gle prae Cilabad) calgf : ‘orang islam perempuan (banyak) itu
datang’

b. Chal jumlah merupakan chal yang berupa jumlah ismiyah (kalimat yang
strukturnya diawali oleh nomina) ataupun jumlah fi’liyah (kalimat yang
strukturnya diawali oleh verba).

Contoh: =S » x) el : ‘Zaid datang dengan berlari’
sban Lei 35w 1) s 33 “Zaid membeli mobil warnanya putih’
c. Chal syibh jumlah merupakan chal yang berupa zaraf atau jar majrur.
Contoh: _s 5l G 5kl &af 5 ‘saya melihat burung-burung diantara
pohon dan bunga’
Al e j}é-LS\ &l : ‘saya melihat burung-burung diatas pohon’
2.2.8.3 Syarat Chal dan Shahibul Chal
Menurut Al-Ghulayaini (2000: 144) Chal memiliki empat syarat, yaitu:

a. Chal harus berupa sifat yang tidak tetap.

Contoh: &lia el cualls : “‘matahari terbit dengan terang’

Terkadang juga ada yang berupa sifat tetap.

Contoh: Les &l sl 13 : ‘ini ayahmu yang penyayang’.

b. Chal harus berupa ism nakirah, Apabila ada chal berbentuk ma rifat, maka
harus ditakwili dengan nakirah (dijelaskan bentuk nakirah-nya sesuai
maksudnya).

Contoh: UsIH 35 ela : ‘Zaid datang dengan menunggang’
o 5ia 131 Gl 9396 O3Y 1541 - masuklah kalian satu persatu’

Frase <ds¥u Js¥1> pada kalimat tersebut menjadi chal yang berbentuk ism
marifah maka harus dijelaskan betuk nakirah-nya. Bentuk nakirah-nya

adalah: (8 siie | la : ‘masuklah kalian secara bergantian’

c. Chal harus satu kesatuan dengan shahibul chal dalam arti.
Contoh: BS!) v ela : ‘Zaid datang dengan berkendara’
Kata < US| > merupakan satu kesatuan dengan <>,

d. Chal harus berupa ism musytaq, apabila chal berupa ism jamid maka harus

dijelaskan bentuk ism musytagnya.
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Contoh: 1< 4 )lall : ‘gadis itu bagaikan rembulan’
Kata </_«&> merupakan ism jamid, maka harus dijelaskan bentuk ism
musytagnya, sehingga susunannya menjadi: &isae 4 lall sy
Kata <!> berkategori ism jamid dijelaskan bentuk ism musytagnya menjadi
<Aiiaa >,

Shahibul chal harus berupa ism ma 'rifat, tetapi ada juga shahibul chal
berupa ism nakiroh karena tiga alasan:
Chal berada sebelum shahibul chal.
Shahibul chal berupa idhofah.
Shahibul chal terletak setelah nafi, nahi, ataupun istitham.

2.2.8.4 Nomina (Ism) yang Bisa Menjadi Chal

Ada beberapa nomina (ism) yang bisa menjadi chal. Menurut Al-

Ghulayaini (2006: 407) ism yang bisa menjadi chal yaitu:

a.

Isim fa’il

Contoh: Wl Culall g2
Naibul fa’il

Contoh: 43l 45 (K5
Mubtada’

Contoh: ¢l agias &l
Maf’ul bih

Contoh: aé dgsil (&5 Y
Maf’ul muthlaq

Contoh: & ¢s i &
Maf’ul li ajlih

Contoh: sUill e 535ah Al &iaa ;a1 Jadl
Maf’ul ma’ah

Contoh: i e Jiadl3

Sedangkan menurut Zain (2014: 323) yang bisa menjadi chal yaitu isim

sifat.
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2.2.9 Isim Sifah
2.2.9.1 Pengertian Isim Sifah

Ism sifah adalah lafadz yang menunjukkan sifat dari suatu benda ataupun
makna (Al-Ghulayaini 1993: 97). Sedangkan menurut Saifuddin (2016: 689) ism
sifah adalah lafadz yang menunjukkan sifat dan dzat.
2.2.9.2 Nomina (Isim) yang Bisa Menjadi Ism Sifah

Ism sifah itu bisa dibentuk dari beberapa ism. Menurut Zain (2014: 323)
Ism sifah bisa dibentuk dari ism fa’il, ism maf’ul, sifah musyabbahah, shighah
mubalaghah, dan ism tafdhil.
a. Ism fa’il adalah ism yang dibentuk untuk menunjukkan sesuatu yang

melakukan pekerjaan (subjek).

Cara membentuk ism fa’il yaitu jika fi’il tsulasi, maka ism fa’ilnya
mengikuti wazan J<&, Contoh: sl - yai : ‘yang menolong’

Kata =l berasal dari fi’il tsulatsi yaitu >3, sehingga kata tersebut
mengikuti wazan Je\é ketika menjadi ism fail.

Jika fi’il selain tsulatsi, maka ism fa’ilnya mengikuti wazan fi il mudlari -
nya dengan mengganti huruf mudhoro’ah dengan huruf mim <»> yang dibaca
dlumah dan huruf sebelum akhir dibaca kasrah.

Contoh: z Jiiue -z saiul caalia ~aald Agidk _agial

Kata ¢is« berasal dari fi’il khumasi/ ghoiru tsulatsi yaitu 2535-383) sehingga
kata tersebut mengikuti wazan fi’il mudlari’nya dengan mengganti huruf
mudhoro’ahnya menjadi mim <> yang dibaca dlumah dan huruf sebelum

akhir dibaca kasrah.
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Isim fai’il bisa beramal seperti fi’il-nya yaitu dapat me-rafa’-kan fail dan
me-nasab-kan maf ul-nya (Ismail 2000: 75). Ismail (2000: 192) juga
berpendapat bahwa syarat ism fa il bisa ber-amal itu ada dua, yatu:

1. ism fa’il yang sepi atau tidak bersamaan denga al <J\>
Apabila ism fa’il sepi atau tidak bersamaan denga al <J’> maka
ism fa’il tidak bisa ber-amal kecuali dengan dua syarat yaitu:

a). Ism fa’il harus memiliki makna sekarang (J=) atu makna yang akan

datang (Jugial).

Contoh: 13 &b 138 “ini adalah orang yang memukul Zaid’

Kata &L= merupakan ism fa’il yang berfungsi sebagai khabar dan kata

12 berfungsi sebagai maf"ul bih dari kata &b

Jika ism fa’il memiliki makna lampau (<=%) maka ism fa il tersebut tidak

ber-amal, seperti kalimat ol %) &ols 13, dalam kalimat tersebut

mengandung mana lampau, jadi kata < b=s dan ') harus di-idhafah-kan
sehinggan menjadi ol 25 &b 13 (ini orang yang memukul Zaid
kemarin).

b). Isim fa’il harus bersanding dengan nafi (&), istifham (alefivl), mukhbir

anhu (+ie _nax), maushuf (<o s se).

Contoh ism fa il bersanding dengan nafi ():

& oa Y Gedl Ms W ‘tidak akan memuji pasar kecuali dia yang

mendapat keuntungan’.

Contoh ism fa’il bersanding dengan istifham (aleiul):

datad &l A : “apakah kamu sampai pada tujuanmu?”.
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Contoh ism fa’il bersanding dengan mukhbir anhu (+ie :s):

i Ga ¥ 4 Jels ) ‘sesungguhnya aku telah menjadikan di bumi

seorang khalifah’.

Contoh ism fa’il bersanding dengan maushuf (< sz s«):

D) Gl G jle S ¢uaia : “aku menemani seorang laki-laki yang mengerti

adab-adab perjalanan’.
2. ism fa’il yang bersamaan dengan al <J/>

ism fa il yang bersamaan dengan al <J'> maka bisa ber-amal tanpa adanya

syarat.

Contoh; 42 aalill sla

b. Ism maf’ul adalah ism yang berfungsi untuk menunjukkan sesuatu yang

dikenai pekerjaan (obyek).

Cara membuat ism maf’ul yaitu jika fi’il tsulatsi, maka ism maf’ulnya
mengikuti wazan J s, contoh: 53ais - yai: ‘yang ditolong’.
Kata L3<=is berasal dari fi’il tsulatsi yaitu =i sehingga kata tersebut
mengikuti wazan J s ketika menjadi ism maf ul.

Jika selain fi’il tsulatsi, maka mengikuti ism fa il-nya serta huruf sebelum
akhir dibaca fathah, contoh 2335 - aasiul agise -agial Malie —aald,
Kata 23334 berasal dari fi'il tsudasi/ ghoiru tsulatsi dimana ism fa’ilnya
berupa lafadz 22334 sehingga kata tersebut harus mengikuti ism fa’il-nya
serta huruf sebelum akhir dibaca fathah.

Ism maf’ul bisa beramal seperti fi’il mabni majhul yaitu merafa’kan kata

yang jatuh setelahnya dimana kata tersebut menjadi na 'ibul fa’il (Ghani 2010:
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244). Ghani juga berpendapat bawa syarat amalnya ism maf ul yaitu seperti

syarat amalnya ism fa il yang telah dijelaskan sebelumnya.

c. Sifah musyabbahah adalah ism sifah yang diserupakan dengan ism fa’il dan
dibentuk dari fi'il tsulatsi lazim untuk menunjukkan suatu makna yang tetap.
Cara membuatnya yaitu:

a) Jika mengikuti wazan Jx&-Js8 maka wazan sifah musyabbahah-nya ada
tiga:

1. J=2 menunjukkan kesedihan atau kegembiraan, dan mu’annats-nya
berupa wazan i3 Contoh: jaia (gelisah), #_* (senang).

2. Jadl menunjukkan cela, hias, atau warna, dan mu annats-nya berupa
wazan ¢34, Contoh: z 51 (pincang), »<=31 (hijau).

3. (S menunjukkan kosong atau penuh, dan mu’annats-nya berupa
wazan 12, Contoh: Gke (haus).

b) Jika mengikuti wazan Jxi-Jx maka wazan sifah musyabbahah-nya
bermacam-macam. Sedangkan wazan yang tersohor yaitu «Jad «(Jad «(Jiad
Jad Jlad s,

c) Setiap kalimat tsulatsi yang bermakna sebagai fa’il (subjek) tetapi tidak
mengikuti wazan maka termasuk sifah musyabbahah pula.

Sifah musyabbah merupakam salah satu ism yang beramal seperti fi’il.
Menurut Al-Ghulayaini (1986: 282) ma’'mul (kata yang menjadi sasaran
amal) mengalami empat keadaan yaitu:

1. Raf’, karena memiliki fungsi sintaksis sebagai fa’il. Contoh:
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4635 oma Ja s &)0a (saya melewati seorang laki-laki yang bagus
rupanya)
Kata 4é> 5 berkasus nominatif (rafa’) karena menjadi fa il sifah
musyabbahah (similar quality) yang berupa kata <¢<a>.

2. Nasb, karena diserupakan dengan mayil bih, apabila berupa ism
ma rifah. Contoh:
Al pha gy &)
Aedsgma dan dooa
Kata 4> 31/4¢2 5 adalah ism ma rifah berkasus akusatif (nasb) karena
disamakan dengan mayf il bih dari nomina sifah musyabbahah (similar
quality) yang berupa kata <¢ssa>.

3. Nasb, karena tamyiz, apabila berupa ism nakirah. Contoh:
b5 ona iy &iyda
Kata %3 adalah ism nakirah dan berkasus akusatif (nasb) karena
menjadi tamyiz dari nomina sifah musyabbahah (similar quality) yang
berupa kata <¢a>,

4. Jar, karena menjadi mudaf ilaih. Contoh:
a3 s Ja s S5
Kata 433l berkasus genetif (jar) karena menjadi mudaf ilaih dari
nomina sifah musyabbahah (similar quality) yang berupa kata <¢s>

d. Shighah mubalaghah adalah ism fa’il yang diubah bentuknya menjadi

shighah mubalaghah untuk menunjukkan arti sangat. Menurut ulama ahli
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nahwu wazan shighah mubalaghah yang mashur yaitu «(Jizé (J38 (Jxie ((3d

Shighah mubalaghah kebanyakan berasal dari fi’il tsulatsi, seperti kata
55 dan 3 yang berasal dari kata “#£, contoh lain yaitu kata 3= dan e
berasal dari kata <. Namun ada juga shighah mubalaghah yang berasal dari
ghoiru tsulatsi seperti kata & berasal dari <. Contoh dari wazan J%8 yaitu
kalimat § & 4+l contoh wazan Jais yaitu kalimat Hatas Lsml\ contoh wazan
U35 yaitu kalimat 35 Jasll, contoh dari wazan Ji=é yaitu kalimat sle 4, dan
contoh dari wazan J=2 yaitu kalimat 53 ),

Sighah mubalaghah bisa beramal seperti amalnya ism fa’il dengan syarat-
syarat yang sama dengan ism fa il (Ghani 2010: 236).
Ism tafdhil adalah ism yang berfungsi untuk menunjukkan bahwa ada benda
yang sama dalam sifatnya tetapi salah satunya mempunyai kelebihan.

Pembentukan ism tafdhil untuk mudzakar mengikuti wazan Jzéi,
sedangkan untuk mua’annats mengikuti wazan (=8,

Contoh: J&l & @a\ (Aﬂ\ (ilmu itu lebih bermanfaan daripada harta).



BAB 3

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan Desain Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Menurut Ibnu (dalam Ainin
2010: 12) penelitian kualitatif adalah suatu penelitian yang datanya dinyatakan
dalam bentuk verbal dan dianalisis tanpa menggunakan teknik statistik.
Sedangkan Bogdan dan Taylor (dalam Moleong 2005: 4) menyatakan bahwa
metodologi kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang
dapat diamati sehingga tujuan dari penelitian ini adalah pemahaman individu
tertentu dari latar belakangnya secara utuh.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan desain penelitian studi pustaka
(library research) karena peneliti mengkaji teori-teori yang mendasari penelitian
ini dan kegiatannya berkenaan dengan metode pengumpulan data pustaka,
membaca, dan mencatat serta mengolah bahan penelitian. Seperti yang telah
dikemukakan oleh Zed (2004: 3) bahwa penelitian kepustakaan merupakan
serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode pengumpilan data pustaka,
membaca, dan mencatat serta mengolah bahan penelitian.

Zed menambahkan bahwa penelitian pustaka merupakan penelitian yang
dilaksanakan dengan menggunakan literatur kepustakaan dari penelitian
sebelumnya dan kondisi data pustaka tidak dibatasi oleh ruang dan waktu (Zed

2004: ¢).
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3.2 Data dan Sumber Data Penelitian

Data dalam penelitian ini adalah isim sifat yang berfungsi sebagai chal.
Data adalah seluruh informasi empiris dan dokumentatif yang diperoleh di
lapangan sebagai pendukung ke arah konstruksi ilmu secara ilmiah dan akademis.
Data penelitian adalah “things known or assumed”, berarti bukti yang ditemukan
secara empiris melalui penelitian (Mukhtar, 2013: 99).

Sedangkan sumber data dalam penelitian ini adalah sumber dari mana data
dapat diperoleh (Arikunto 2010: 172). Sumber data berupa data primer dan data
sekunder.

Sumber data pada penelitian ini diperoleh dari kitab Fathul Qorib yang di
dalamnya terkandung ism sifat yang berfungsi sebagai chal. Sedangkan sumber
data penunjang penelitian ini adalah kamus, buku-buku tentang nahwu dan sorof,
dan buku-buku penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya.

3.3 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Secara
umum terdapat empat macam teknik pengumpulan data, yaitu observasi,
wawancara, dokumentasi dan gabungan/triangulasi (Sugiyono, 2015: 308-309).

Menurut Ainin (2010: 131), apabila informasi atau data yang akan yang
akan dianalisis itu berupa dokumen, maka pelaksanaan pengumpulan datanya
disebut dengan teknik dokumentasi. Jadi dalam penelitian ini teknik pengumpulan

data yang digunakan adalah teknik dokumentasi.
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Teknik dokumentasi dipilih oleh penulis karena pada teknik ini penulis
dapat memperoleh informasi dari bermacam-macam sumber tertulis atau
dokumen-dokumen. Dengan demikian, peneliti akan mendokumentasikan ism
sifat yang berfungsi sebagai chal yang terdapat dalam kitab Fathul Qorib serta
mengidentifikasi jenis serta peran semestinya dalam susunan kalimat tersebut.

3.4 Instrumen Penelitian

Pada penelitian ini instrumen yang digunakan adalah kartu data dan
lembar rekapitulasi, karena kartu data akan membantu peneliti dalam
mengumpulkan data dan mengolah data serta mencegah adanya data yang
tertinggal. Sedangkan lembar rekapitulasi membantu peneliti dalam merekap data-
data yang sudah terkumpul dalam kartu data. Instrumen penelitian adalah alat atau
fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar
pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat,
lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah diolah (Arikunto, 2010: 203).

Di bawah ini adalah tabel format instrumen yang berbentuk kartu data
untuk menganalisis ism sifat yang berfungsi sebagai chal dalam kitab Fathul

Qorib.
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Tabel 3.1 format kartu data

No. Kd: © L . | Halaman: 4 | Baris: 31
Bab: 234 & b
95#095\
Konteks data e L:)«.u %&w oss Lo | i‘": LJ\
Arti Hakikat niat secara syara’ adalah menyengaja sesuatu
besamaan dengan melakukannya.
Data Gaa
j\.ﬂ.ﬁ
Jenis ism sifah | Isim fa’il
yang  berfungsi : :
sebagai chal Isim maf ul v

Shifah musyabbihah

Sighah mubalaghah

Ism tafdhil
Ketakrifan  ism | Nakirah v
sifah Yang [ rifat
berfungsi sebagai
chal
Penanda Fatchah
gramatikal
Analisis Kata <U s> merupakan ism sifah yang berfungsi sebagai

chal yang menjelaskan kesamaran shahibul chal yang
terletak pada kata <s &l 328> dan kata <s -3 2> juga
merupakan mausuf. Kata <U > merupakan ism sifah
yang berjenis ism maful. Kata <Ujss> dalam
ketakrifannya berupa nakirah. Kata <Uji«> berkasus
akusatif dengan penanda gramatikalnya berupa fatchah
karena ism mufrad.

Keterangan:

a. Baris pertama merupakan identitas yang berisi urutan nomor kartu, bab, halaman,

dan baris kalimat yang menunjukan isim sifat yang berfungsi sebagai chal yang
ditemukan dalam kitab Fathul Qorib.

b. Baris kedua merupakan kumpulan kalimat yang di dalamnya mengandung isim

sifat yang berfungsi sebagai chal.

c. Baris ketiga merupakan arti kalimat tersebut.
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Baris keempat merupakan data kalimat/kata yang merupakan isim sifat yang

berfungsi sebagai chal.

Baris kelima merupakan jenis isim sifat yang berfungsi sebagai chal.

Baris keenam merupakan ketakrifan chal yang terdapat dalam kalimat tersebut.

Baris ketujuh merupakan penanda gramatikal dari isim sifat yang berfungsi

sebagai chal dalam kalimat tersebut.

Baris terakhir merupakan analisis dari isim sifat yang berfungsi sebagai chal
dalam kitab Fathul Qorib.

Berikut adalah format instrumen yang berbentuk data rekapitulasi yang
bersumber dari kitab Fathul Qorib.

Tabel 3.2

Lembar Rekapitulasi Jenis Ism Sifah yang Berfungsi sebagai Chal

No Jenis No. Kartu Data Jumlah
! Isim fa’il
2 . ,

Isim maf’ul
3 shifah musyabbihat
4 Sighah mubalaghah
> Ism tafdhil

Total
Keterangan:

a. Kolom No : nomor urut pada lembar rekapitulasi.

b. Kolom Jenis : Jenis data yang merupakan ism sifah yang berfungsi sebagai

chal.
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Kolom No. Kartu Data : Urutan kartu data yang memuat ism sifah yang
berfungsi sebagai chal.
Kolom Jumlah : Jumlah kartu data yang memuat memuat ism sifah yang
berfungsi sebagai chal.
Kolom Total : Jumlah keseluruhan kartu data yang memuat ism sifah yang
berfungsi sebagai chal.

Tabel 3.3

Lembar Rekapitulasi Ketakrifan Ism Sifah yang Berfungsi sebagai

Chal
No Ketakrifan No. Kartu Data Jumlah
1 Nakirah
2 Ma rifat
Total
Keterangan:

a.

b.

Kolom No : nomor urut pada lembar rekapitulasi.

Kolom Ketakrifan : ketakrifan data yang merupakan ism sifah yang
berfungsi sebagai chal.

Kolom No. Kartu Data : Urutan kartu data yang memuat ism sifah yang
berfungsi sebagai chal.

Kolom Jumlah : Jumlah kartu data yang memuat memuat ism sifah yang

berfungsi sebagai chal.
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e. Kolom Total : Jumlah keseluruhan kartu data yang memuat ism sifah yang

berfungsi sebagai chal.

Tabel 3.4
Lembar Rekapitulasi Penanda Kasus Data

No Penanda Kasus No. Data Jumlah
Fathah
Alif
1 | Akusatif Kasrah
Ya’
Chadfu Nun
Total
Keterangan:

a. Kolom No : nomor urut pada lembar rekapitulasi.

b. Kolom Penanda Kasus : Penanda kasus data yang merupakan ism sifah yang
berfungsi sebagai chal.

c. Kolom No. Kartu Data : Urutan kartu data yang memuat ism sifah yang
berfungsi sebagai chal.

d. Kolom Jumlah : Jumlah kartu data yang memuat memuat ism sifah yang
berfungsi sebagai chal.

e. Kolom Total : Jumlah keseluruhan kartu data yang memuat ism sifah yang

berfungsi sebagai chal.

3.5 Teknik Analisis Data
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik analisis data berupa
metode padan intralingual, karena analisis dengan cara menghubung-bandingkan

unsur-unsur yang bersifat lingual. Ada dua metode padan yaitu metode padan
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intralingual dan metode padan ekstralingual. Padan merupakan kata yang
bersinonim dengan kata banding dan sesuatu yang dibandingkan mengandung
makna adanya keterhubungan sehingga padan di sini diartikan sebagai hal
menghubung-bandingkan; sedangkan intralingual mengacu pada makna unsur-
unsur yang berada dalam bahasa (bersifat lingual), yang dibedakan dengan unsur
yang berbeda diluar bahasa (ekstralingual), seperti hal-hal yang menyangkut
makna, informasi, konteks tuturan, dan lain-lain. Jadi, metode padan intralingual
adalah metode analisis dengan cara menghubung-bandingkan unsur-unsur yang
bersifat lingual, baik yang terdapat dalam satu bahasa maupun dalam beberapa
bahasa yang berbeda.

Metode padan ekstralingual digunakan untuk menganalisis unsur yang
bersifat ekstralingual, seperti menghubungkan masalah bahasa dengan hal yang
berada di luar bahasa. Sebagai metode yang secara konseptual bersifat abstrak,
maka agar dapat teroperasional diperlukan langkah-langkah konkret yang disebut
dengan teknik. Teknik-teknik yang digunakan dalam pelaksanaan kedua metode
ini adalah teknik hubung banding menyamakan (HBS), teknik hubung banding
membedakan (HBB), dan teknik hubung banding menyamakan hal pokok
(HBSP). Perbedaan penggunaan teknik dalam kedua metode ini adalah bersifat
intralingual dan ekstralingual (Mahsun, 2014: 117-120).

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan
cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit,

melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan
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yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah difahami oleh
diri sendiri maupun orang lain. Analisis data kualitatif bersifat induktif, yaitu
suatu analisis berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan pola
hubungan tertentu atau menjadi hipotesis. Analisis data dalam penelitian kualitatif
dilakukan sejak sebelum memasuki lapangan, selama di lapangan, dan setelah

selesai di lapangan (Sugiyono, 2015: 335-336).



BAB 4
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini akan dipaparkan analisis morfosintaksis tentang isim sifat
yang berfungsi sebagai chal dalam kitab Fathul Qorib, yang meliputi 1) apa saja
jenis isim sifat yang berfungsi sebagai chal dalam kitab Fathul Qorib, 2)
bagaimana ketakrifan chal dalam kitab Fathul Qorib, 3) apa penanda gramatikal

isim sifat yang berfungsi sebagai ckal dalam kitab Fathul Qorib.

4.1 Jenis Isim Sifah

Berdasarkan jenis isim sifah yang berfungsi sebagai chal dalam Kitab
Fathul Qorib, peneliti menemukan 89 data isim sifah yang berfungsi sebagai chal
yang terdiri dari 58 ism fa’il, 25 isim maf’ul, 5 Sighah mubalaghah, dan 1 Isim
tafdhil.
4.1.1 Isim Fa’il

Berdasarkan analisis yang dilakukan peneliti, peneliti menemukan 58 isim
sifah yang berfungsi sebagai chal berjenis ism fa’il. Berikut penjelasan data
tersebut.

Contoh 1:

WE 55y sl ¢ oW @l

Kata W2 pada kalimat di atas terdapat dalam kartu data nomo 02

merupakan isim sifah yang berkedudukan sebagai chal bejenis isim fa’il yang

47
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menjelaskan kesamaran shahibul ckal berupa dhamir s» yang tersimpan dalam

kata ,-3, dhamir s»yang tersimpan dalam kata ,-3 juga merupakan mausuf.

Contoh 2:

2 ) o ) el oyl Calall 553
Kata UaJUa pada kalimat di atas terdapat dalam kartu data nomor 15

merupakan isim sifah yang berkedudukan sebagai chal bejenis isim fa’il yang

menjelaskan kesamaran shahibul ckal yang terletak pada kata caw2ll, kata Cauell

juga merupakan mausuf,

Contoh 3:

Lo 5 pseds o
Kata &\. pada kalimat di atas terdapat dalam Kkartu data nomor 65

merupakan isim sifah yang berkedudukan sebagai chal bejenis isim fa’il yang

menjelaskan kesamaran shahibul chal yang terletak pada kata 53 o s¢s, kata »s¢is

4Js8 juga merupakan mausuf.

Adapun data-data lainnya terdapat pada tabel berikut ini:
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Tabel 4.1 isim sifat yang berfungsi sebagai chal jenis ism fa’il dalam kitab

Fathul Qorib

No. | No. Kartu Bab Hala Data
Data man
o . AP RC WX PR W WA WY
PP 3 J’“M . % .
1. 7 5 ool o Gl 0y it Ty O
2325 ’ T
Bt o)
A ESAIPRC WX PR W B WS WY
, osp & b il o ) oy it Ty 0
. A ° . T
VN FSESOR P s BIES o)
S i
UA;‘)J L-,.B : v z < b
Y. 12 b 1 Sazand il 205l Sl £ 5
95«74-“ g - g
£. 13 > 1 6 AL
9}&)\ -
Lo find 854 Szl gn9 sl
°. 16 Sl ols” VY - .
s |8 e S il G
. 17 )l oS VY J )
szl (3 Lals Sbind | Lo gaa
oSl 3 e o
7. 18 IR ety G ¢ el b ay
2! - 7 i
O & e o . s
8. 19 13 FAPIL PEP 1 RPN [ L NP
2l —
NI NS R T :
A. 20 2 e V¢ S<{EIgIREAN
2! —
oSl 3 L . .
10. 21 VG ¥ Gkizas of 1366 of LG Jo
sl —
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22 el 1
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Sl s Gl e e
12 23 S 1 ] 1
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VY ) 1 ains Jo slxb oyl (e e OB
M)l wlsS, — o C -
dde (3 5 o,
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Berdasarkan pada tabel 4.1 tersebut, dapat disimpulkan bahwa data ism

sifah yang berfungsi sebagai chal berjenis ism fa’il dalam kitab Fathul Qorib

berjumlah 58 data.

4.1.2 Isim Maf’ul

Berdasarkan analisis yang dilakukan peneliti, peneliti menemukan 25 isim

sifah yang berfungsi sebagai chal berjenis isim maf ul. Berikut penjelasan data

tersebut.

Contoh 1:

Gllt 28531 e spgd ety
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Kata Glax pada kalimat tersebut terdapat dalam kartu data nomor 01

merupakan isim sifah yang berfungsi sebagai chal berjenis isim maf’ul yang

menjelaskan kesamaran shahibul cial yang terdapat pada kata i2,SJ! pds, Kata ais

i» ) juga merupakan mausuf.
Contoh 2:
M Fad| o0 d_{@‘ly}
Kata Ylais pada kalimat tersebut terdapat dalam kartu data nomor 42

merupakan isim sifah yang berfungsi sebagai chal berjenis isim maf’ul yang

menjelaskan kesamaran shahibul chal yang terdapat pada kata ;JS, kata ;IS juga

merupakan mausuf.

Contoh 3:

oo goei] C,”'}JJ u}-’j‘-ﬂ S p‘}} s6LLL wae O VJ&\)

e\

Kata Wi pada kalimat tersebut terdapat dalam kartu data nomor 68

merupakan ism sifah yang berfungsi sebagai chal berjenis ism maf’ul yang

menjelaskan kesamaran shahibul ckal yang terdapat pada kata .&l, kata 3! juga

merupakan mausuf.
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Adapun data-data lainnya terdapat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.2 isim sifat yang berfungsi sebagai chal jenis isim maf’ul dalam kitab

Fathul Qorib
No. No. Bab Hala Data
Kartu man
Data
1. 3 a2l Oly (3 Luad 4 Gl f;’“’ w.ﬂ\w Gl
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Berdasarkan pada tabel 4.2 tersebut, dapat disimpulkan bahwa data ism

sifah yang berfungsi sebagai chal berjenis ism maf’ul dalam kitab Fathul Qorib

berjumlah 25 data.
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4.1.3 Sighah Mubalaghah

Berdasarkan analisis yang dilakukan peneliti, peneliti menemukan 5 ism
sifah yang berfungsi sebagai chal berjenis sighah mubalaghah. Berikut
penjelasan data tersebut.

Contoh 1:

& 4o p L segy jain U

Kata =& pada kaliat tersebut terdapat dalam kartu data nomor 11

merupakan ism sifah yang berfungsi sebagai chal berjenis sighah mubalaghah

yang menjelaskan kesamaran shahibul ckal yang terdapat pada kata @Lé-\, kata

@\i-\ juga merupakan mausuf.
Contoh 2:
A o sy Slie (ko e}l pghiad
Kata =& pada kaliat tersebut terdapat dalam kartu data nomor 35

merupakan ism sifah yang berfungsi sebagai ckal berjenis sighah mubalaghah

yang menjelaskan kesamaran shahibul chal yang terletak pada kata ~£, kata «%

juga merupakan mausuf.

Contoh 3:



58

Kata 11x pada kaliat tersebut terdapat dalam kartu data nomor 45

merupakan ism sifah yang berfungsi sebagai chal berjenis sighah mubalaghah

yang menjelaskan kesamaran shahibul ckal berupa dhamir s» yang terdapat dalam

kata Lz, kata Lz juga merupakan mausuf.

Contoh 4:

'C{
2

Kata & ,s pada kaliat tersebut terdapat dalam kartu data nomor 54 merupakan ism

sifah yang berfungsi sebagai chal berjenis sighah mubalaghah yang menjelaskan

kesamaran shahibul chal berupa dhamir s» yang terdapat dalam kata s~~, dhamir

+& yang terdapat dalam kata s~ juga merupakan mausuf.

Contoh 5:

5w ol f

Kata 15" pada kaliat tersebut terdapat dalam kartu data nomor 85 merupakan ism

sifah yang berfungsi sebagai chal berjenis sighah mubalaghah yang menjelaskan

kesamaran shahibul chal yang terletak pada kata « s>, kata « s> juga merupakan

mausuf.
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Berdasarkan analisis tersebut, dapat disimpulkan bahwa data ism sifah
yang berfungsi sebagai chal berjenis sighah mubalaghah berjumlah 5 data.
4.1.4 I1sim Tafdhil

Berdasarkan analisis yang dilakukan peneliti, peneliti menemukan 1 ism
sifah yang berfungsi sebagai chal berjenis ism tafdhil. Berikut penjelasan data
tersebut.

Contoh 1:

oY) gl 31 B e T sy Lagilsl £3 A e

Kata j.f\ pada kaliat tersebut terdapat dalam kartu data nomor 9

merupakan ism sifah yang berfungsi sebagai chal berjenis ism tafdhil yang

menjelaskan kesamaran shahibul chal yang terletak pada kata 4, kata «s juga

merupakan mausuf.

Berdasarkan analisis tersebut, dapat disimpulkan bahwa data ism sifah
yang berfungsi sebagai cial berjenis ism tafdhil berjumlah 1 data.

Berikut adalah tabel lembar rekapitulasi jenis ism sifah yang berfungsi

sebagai chal.
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Tabel 4.3 Lembar Rekapitulasi Jenis Isim Sifah yang Berfungsi Sebagai Chal

No Jenis No. Kartu Data Jumlah
02, 07, 08, 12, 13, 15, 16, 17, 18,
19, 20, 21, 22, 23, 24, 25, 25, 26,
27, 28, 29, 30, 32, 33, 34, 36, 37,
1 Isim fa’il 38, 39, 40, 41, 43, 44, 46, 47, 48, 58
49, 51, 52, 53, 55, 56, 58, 62, 63,
64, 67, 70, 71, 72, 74, 75, 80, 82,
84, 86, 87, 89
01, 03, 04, 05, 06, 10, 14, 31, 42,
2 Isim maf’ul 50, 57, 59, 60, 61, 66, 68, 69, 73, 25
76,77,78, 79, 81, 83, 88
3 Sighah mubalaghah | 11, 35, 45, 54, 85 5
4 Ism tafdhil 9 1
Total 89

4.2 Ketakrifan Isim Sifah yang Befungsi Sebagai Chal

Berdasarkan ketakrifannya peneliti menemukan 86 data ism sifah yang

befungsi sebagai chal yang bertakrif nakirah dan 3 data ism sifah yang befungsi

sebagai chal yang bertakrif ma rifat dalam kitab Fathul Qorib.

4.2.1 Bertakrif Nakirah

Berdasarkan analisis yang dilakukan peneliti, peneliti menemukan 86 data

ism sifah yang berfungsi sebagai chal yang bertakrif nakirah. Berikut penjelasan

data tersebut.
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Contoh 1:

Kata Js pada kalimat di atas terdapat dalam kartu data nomor 22

merupakan ism sifah yang berfungsi sebagai chal bertakrif nakirah karena tidak
terdapat ciri-ciri takrif ma rifat.

Contoh 2:

m ook e :}fuﬁtﬁﬁcj
Kata a3 pada kalimat di atas terdapat dalam kartu data nomor 42

merupakan ism sifah yang berfungsi sebagai chal bertakrif nakirah karena tidak
terdapat ciri-ciri takrif ma 'rifat.

Contoh 3:

Kata \32\:: pada kalimat di atas terdapat dalam kartu data nomor 86

merupakan ism sifah yang berfungsi sebagai chal bertakrif nakirah karena tidak
terdapat ciri-ciri takrif ma 'rifat.

Adapun data-data lainnya terdapat pada tabel berikut ini:
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Tabel 4.4 isim sifat yang berfungsi sebagai chal bertakrif nakirah dalam

kitab Fathul Qorib
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BAB 5
PENUTUP
5.1  Simpulan

Penelitian ini merupakan studi analisis morfosintaksis ism sifah yang
berfungsi sebagai chal dalam kitab Fathul Qorib. Jenis penelitia ini adalah
kualitatif dengan desain penelitian kepustakaan (library research). Penelitian ini
menkaji jenis ism sifah yang berfungsi sebagai chal, ketakrifan ism sifah yang
berfungsi sebagai chal, dan penanda gramatikal ism sifah yang berfungsi sebagai
chal.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan peneliti, peneliti menemukan 89
ism sifah yang berfungsi sebagai chal dalam kitab Fathul Qorib, dari 89 data
tersebut terdapat beberapa jenis kategori ism sifah yang berfungsi sebagai chal.
Berdasarkan jenis ism sifah yang berfungsi sebagai chal peneliti menemukan 58
ism sifah berjenis ism fa’il, 25 ism sifah berjenis ism maf’ul, 5 ism sifah berjenis
Sighah mubalaghah, dan 1 ism sifah berjenis Ism tafdhil. Berdasarkan ketakrifan
ism sifah yang befungsi sebagai chal peneliti menemukan 86 ism sifah yang
befungsi sebagai chal bertakrif nakirah dan 3 ism sifah yang befungsi sebagai
chal bertakrif ma rifat. Berdasarkan penanda gramatikal ism sifah yang berfungsi
sebagai chal dalam kitab Fathul Qorib peneliti menemukan 89 atau semua ism
sifah yang berfungsi sebagai chal memiliki penanda gramatikal fatchah

dikarenakan berupa ism mufrod.
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5.2  Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti
mengajukan bebrapa saran kepada pembaca dan pembelajar bahasa Arab sebagai
upaya untuk memahami dan meningkatkan pengetahuan tentang kaidah bahasa

Arab, khususnya tentang ism sifah yang berfungsi sebagai chal, yaitu:

1. Bagi pembelajar bahasa Arab, peneliti mengharapkan untuk dapat lebih
meningkatkan kemauan, kemampuan, dan wawasan berpikir tentang bahasa
Arab agar mudah dalam menghadapi hal-hal yang berhubugan dengan
linguistik Arab terutama mengenai ism sifah yang berfungsi sebagai chal.

2. Peneliti berharap adanya penelitian-penelitian lain tentang bahasa Arab

khususnya mengenai ism sifah yang berfungsi sebagai chal.
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